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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peran penting dalam kehidupan manusia. dengan
pendidikan. Sumber daya manusia semakin maju dan berkaulitas. Pendidikan
merupakan kegiatan yang tidak pernah lepas dari belajar. Proses belajar merupakan
aktifitas yang dilakukan manusia sepanjang hayatnya. Pelaksanannya dilakukan
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Pendidikan memilikifunsur lyaity Siwaj gurdidan kurikulumdan peralatan
yang mendukung agar pembelajasan_berjalan_dengan lancar, unsur-unsur tersebut
sangat dibutuhkan jika salah salah satu unsur tersebut tidakada maka proses belajar
mengajar tidak berjalan dengan lancar. untuk membaharui para mengajar guru dan
menambah daya semangat siswa untuk melakukan pembemengajar lajaran maka
dibutuhkan media sebagai pendukung dalam proses belajar agar pembelajaran
semakin menyenangkan dan proses belajar mengajar mengajar dapat dilakukan
secara efektif dan menarik. Media pembelajaran merupakan alat Praga yang
digunakan untuk merangsang minat baru pada siswa dalam memahami matri
pembelajaran sehingga rasa ingin tahu pada siswa lebih tinggi.

Pada dasarnya media pembelajaran dibuat agar siswa lebih mudah menguasai

pembelajaran yang dibawakan oleh guru dan pembelajaran menyenangkan juga



bermamfaat.

Ilmu Pengetahuan Alam (selanjutnya disebut dengan IPA) merupakan mata
pelajaran pada pokok di jejang Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA membahas
tentangkalor dan perpindahaanya . Ilmu Pengetahuan Alam adalah istilah yang
digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu obyek adalah penguasa pengumpula
pengetahuan yang berupa fakta,-fakta, konsep-konsep, atau prinsip- prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Tabel 1. 1 Penilaian Akhir semester pada semseter genap IPA siswa kelas V SD
Negeri 107411 Lau Rempak Tahun Ajar 2023
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pembelajaran IPA materi kalor dan perpindahaanya kelas V UPT SPF SDN 107411
LAU REMPAK bahwa guru masih mnerapkan model pembelajaran konversional
atau pembelajaran yang umum dilakukan dimana modelpembelajaran masih cara
pengajar atau pendidik menjelaskan dan siswa mendengarkan pembelajaran
konversional berpusat pada guru, proses belajar kurang efektif dan kondusi, banyak
siswa yang bercerita dan mudah bosan karena intraksi di antara siswa kurang, siswa
kurang memperhatikan guru saat menjelaskan

Materi kalor dan perpindahaannya, siswa cenderung pasif ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung, dan siswa kurag berani dalam menyampaikan pendapatnya. Apabila guru



tidak menunjuk siswa secara langsung maka siswa malu bahkan tidak mau bertanya
walaupun siswa tidak mengeri apa yang dijelaskan olehguru sehingga siswa tidak aktif dan
akhirnya tidak ada timbal balik dalam proses pembelajaran tersebut karena siswa kurang
motivasi oleh guru, sehinggapemerolehan hasil belajar siswa masih rendah belum mencapai
KKM. Akibatnya nilai hasil ulangan siswa rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimum(KKM) yang di tentukan oleh sekolah yaitu 70 pada tahun ajaran 2023/2024.
Hasil ulangan mereka pada mata pelajaran IPA kelas VV masih rendah yaitu rata-rata 70
Tersebut terdapat bahwa dari 28 jumlah siswa kelas V terdapat beberapa siswa yang
memiliki -nilai rendah. Hal ini dibuktikan pada kriteria ketuntasan minimal (yang
selanjutnyadisebut dengan KKM siswa terdapat 13 orang (47,2%) Tersebut terdapat bahwa
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pembelajaran karena teka-teki silang®merupakan salah satu media yang dapat

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media
pemainan ini dapat membuat suasana lingkungan belajar kondusif. Berdasarkan
uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh

Media teka-teki silang terhadap hasil belajar siswa pada matei kalor dan
perpindahaannya kelas V SDN 107411 Lau Rempak Tahun Ajaran 2023/2024

1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diambil dari hasil wawancara di
sekolah ada beberapa masalah dalam pembelajaran IPA didalam penelitian ini

adalah



1. nilai hasil ulangan peserta didik yang rata-rata masih rendah dan belum
memenuhi Kriteria ketuntasan minimum (KKM) dilihat dari nilai hasil
ulangan genap tahun 2023/2024

2. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan belum menggunaan
media teka-teki silang terhadap aktivitas belajar siswa pada pembelajara IPA
di kelas seningga membuat siswa menjadi pasif dalam pembelajaran

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah diatas penelitian membatasi hasil belajar
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3. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Media Teka-Teki SilangTerhadap Hasil
Belajar Siswa di kelas V UPT SPF SDN 107411 LAU REMPAK?

1.5 Tujuan Peneliti
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah :

1. Untuk Mengetahui Hasil Belajar IPA Sebelum Dengan Menggunakan
Media Teka-Teki Silang di kelas V S UPT SPF SDN 107411 LAU
REMPAK

2. Untuk Mengetahui Hasil Belajar IPA Sesudah Dengan Menggunakan Media
Teka-Teki Silang di kelas VS UPT SPF SDN 107411 LAU REMPAK



3. Untuk Mengetahui Pegaruh Penggunaan Media Teka-Teki Silang Terhadap
Hasil Belajar Siswa di kelas V UPT SPF SDN 107411 LAU REMPAK

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat bermamfaat. Mamfaat yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagi berikut:
1. Untuk siswa

Memudahkan penelitian Untuk mengetahui penggunaan media teka-teki
silang diharapkan mampu mengatasi kejenuhan siswa dapat mebuat pesertadidik
aktif dalam proses pembelajaran dapat membuat pembelajaran bermakna dan dapat
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4. Bagi penelitan
Dari hasil penelitian ini peneliti dapat menambah wawasan dan sumber

informasi tentang penggunaan media tts yang akan bermamfaat bagi peneliti di sd



